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1.1 Latar Belakang

BAB 1 PENDAHULUAN


[image: ]Film memiliki berbagai pemahaman tergantung pada perspektif orang yang membuat Film, Dalam kamus besar Indonesia Film merupakan selaput tipis yang dibuat dari seluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan dimainkan di bioskop). Film ini didefinisikan sebagai cerita tentang gambar kehidupan, Film adalah cerita pendek yang muncul dalam bentuk game kamera, teknik, pemprosesan,, foto yang dikemas dengan Skenario atau suara. Sebagai industri Film, Film adalah bagian dari produksi ekonomi masyarakat dan selalu dikaitkan dengan produk lainnya. Sebagai komunikasi, Film adalah bagian penting dari sistem yang digunakan oleh individu dan kelompok untuk mengirim dan menerima pesan (mengirim dan menerima pesan) (Khusumasuti, 2021). Pertukaran pesan yang dikirim ke publik di media dan disebut komunikasi massa. Dengan kata lain, komunikasi massa menggunakan media Jika Anda tidak menggunakan media, dan pesan dalam komunikasi tidak disebut komunikasi massa, mereka dapat diselesaikan, Salah satu dari produk di media massa adalah Film (Suryanta, 2021). Dapat ditafsirkan Film ini merupakan bagian dari audiovisual komunikasi media massa, yang bertujuan untuk mengirim pesan sosial atau moral tertentu kepada publik.
Realitas yang tumbuh dan berkembang di komunitas dapat membuat Film di acara yang hampir sama dengan perasaan penonton. Ketika penonton merasakan Bukan hanya adegan pada Film, maksud dari Film, tujuan, dan pesan pada Film yang ditonton sampai kepada penonton (Suryanta, 2021). Produk ini terus didistribusikan kepada publik Proses produksi untuk pesan ini tidak dapat dilakukan
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oleh individu, tetapi harus membutuhkan teknologi tertentu. Dengan cara ini, komunikasi massa harus dilakukan hanya oleh lembaga -lembaga di industri Film (Suryanta, 2021).
[image: ]Pola komunikasi keluarga berperan dalam menerima berita dan umpan balik yang muncul di antara keluarga. Pola komunikasi keluarga berbeda dari keluarga lain. Ada faktor -faktor lain yang dapat membentuk pola komunikasi keluarga, seperti faktor lingkungan, geografis, dan lainnya. Kehadiran pola komunikasi keluarga diharapkan dapat mengedukasi tingkat kasih sayang pada anak karena anak tidak selaras dalam keluarga. Film dapat memengaruhi sikap dan cara berpikir orang yang melihat makna dan memproduksinya Ini berarti bahwa Film dapat membuat dan membangun ideologi. Meskipun ideologi dapat ditafsirkan sebagai sistem representasi/ekspresi atau sebagai ekspresi perspektif dunia, sebenarnya adalah struktur kekuatan spesifik yang membentuk masyarakat kita (Alfathoni & Manesah, 2020).
Kemampuan untuk berkomunikasi dalam keluarga adalah hal yang paling mendasar untuk menciptakan harmoni dan keterbukaan antara keluarga (Afrianti, 2020). Industri Film Indonesia sekarang memiliki banyak pesan sepanjang sejarah, banyak mangangkat tema tentang keluarga dengan berbagai permasalahan yang menceritakan dan menampilkan pesan-pesan yang bermoral dan dapat dijadikan edukasi serta diterapkan dalam kehidupan sehari-sehari (Surahman, Corneta, & Senaharjanta, 2020).
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[image: ]Film yang mengangkat tentang konflik sosial di antaranya yaitu Film home sweet loan karya Almira Bastari yang dirilis oleh Film produksi Visinema Pictures pada tanggal 26 September 2024. Film ini mengisahkan kehidupan sang tokoh utama, Kaluna yang hidup di perkotaan dengan segala konflik yang sering terjadi kota. Konflik semakin kompleks berawal dari masalah keluarga, memperkuat keinginan Kaluna untuk mempunyai rumah . Ia hidup bersama dengan dua kepala keluarga yangg tidak bisa lepas dari orang tuanya. Konflik bertambah dengan kisah percintaan Kaluna juga tidak berjalan baik, sehingga membuatnya harus berpisah dengan kekasihnya . Kaluna di haruskan mengikuti gaya hidup keluarga Hasan yang serba mewah, sedangkan secara finasial Kaluna hidup pas-pasan .
Namun, demi mendapatkan calon suami dari keluarga berada, Kaluna memaksakan diri untuk selalau di remehkan oleh keluarga Hasan. Akan teteapi, Kaluna berusaha untuk membela diri dan berusaha untuk terlepas dari hubungan yang toxic.
Permasalahan yang membuat kaluna akhirnya berontak ketika kakak pertamanya yaitu kanendra terjerat kasus penipuan rumah yang melibatkannya dalam hutang yang sangat besar kepada pinjaman online. Terjadinya pergolakan batin dalam diri Kaluna, dengan pilihan merelakan uang yang sudah ia tabung selama bertahun-tahun untuk membeli rumah impiannya atau bersikap tidak peduli terhadap keluarganya. Karena masalah tersebut, Kaluna kabur dari rumah untuk menenangkan hati dan pikirannya. Ia sangat kecewa, ketika di rumah dirinya di anggap hanya sebagai pembantu oleh kakak-kakaknya yang sudah berumah tangga. Namun untuk masalah yang berurusan dengan uang, semuanya menarik Kaluna


[image: ]seakan kesalahan kakak-kakaknya adalah kesalahan dirinya juga. Karena tidak tega dengan orang tuanya, Kaluna merelakan uangnya untuk membayar hutang kanendra dan bapaknya juga harus rela kehilangan rumah sebab ia ingin mengembalikan uang kaluna yang 300jt tersebut. Sebab rumah yang selama ini mereka tinggali akan dijual untuk menutupi hutang yang masih kurang, Kaluna dan kedua orang tuanya tinggal di kontrakan bersama, Kaluna risent dari kerjaan dan membuka usaha makanan dan di lamar oleh Danan.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari Latar Belakang Masalah yang telah di kemukakan, dapat disimpulkan, diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut;
1. Perbedaan Komunikasi Antar generasi: Analisis bagaimana komunikasi antara generasi yang lebih tua dan yang lebih muda dalam Film tersebut mempengaruhi dinamika keluarga. Misalnya, apakah ada kesenjangan dalam cara mereka berkomunikasi dan memahami satu sama lain.
2. Pengaruh Ekonomi terhadap Komunikasi Keluarga: Melihat bagaimana masalah ekonomi, seperti utang, mempengaruhi komunikasi dan hubungan dalam keluarga. Apakah tekanan finansial menambah ketegangan dalam komunikasi.
3. Peran media dalam komunikasi keluarga: investigasi bagaimana media dalam hal ini dalam membentuk representasi komunikasi keluarga, apakah Film ini memeberikan gsmbsrsn ysng reslistis atau strereotif tentang keluarga.


4. Nilai-nilai keluarga dalam komunikasi: Analisis nilai-nilai yang ditransmisikan melalui dalam Film, apa saja nilai-nilai yang di tonjolkan dan bagaimana mereka mempengaruhi hubungan antara anggota keluarga.
5. [image: ]Kurangnya komunikasi terbuka antara keluarga dalam Film home sweet loan, konflik utama dalam keluarga sering muncul akibat kurangnya komunikasi terbuka antara anggota keluarga, kesalah pahaman dan harapan yang tidak tersampaikan, asumsi yang salah menjadi pemicu konflik. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dalam keluarga lebih sering bersifat pasif-agresif dari pada konstruksif.

1.3. Batasan Masalah

Mengingat luasnya cakupan masalah dan adanya keterbatasan waktu serta kemampuan peneliti, maka dalam penelitian perlu dibatasi agar cukup mendalami untuk dibahas, Maka batasan masalah dalam penelitian ini di fokuskan untuk Representasi Komunikasi dalam Konteks Keluarga dalam Film Home Sweet Loan.

1.4 Rumusan Masalah
Dari pembahasan masalah diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut;

1. Bagaimana Representasi komunikasi antar generasi dalam Film home sweet loan?
2. Apa pengaruh faktor ekonomi terhadap komunikasi dalam keluarga Film home sweet loan ?


1.5 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah ditentukan, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut;
1. [image: ]Untuk memahami representasi komunikasi antar generasi dalam  Film

home sweet loan

2. Untuk mengetahui faktor ekonomi terhadap komunikasi dalam keluarga



1.6 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat pengetahuan ilmu komunikasi di bidang per Filman dan dapat mengambil pesan moral yang terdapat dalam Film, yang dapat berpengaruh pada masyarakat.
2. Manfaat praktis

Manfaat dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan juga dapat memberikan manfaat bagi para pengingat Film dalam melakukan
telaah Film.
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